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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 30 Agustus 2024 Background: To carry out pre-anesthesia assessment activities based on 

the delegation of duties from an anesthesiologist or other doctor, an 

anesthetist must have sufficient skills to minimize possible negligence. 

Objective: Find out the relationship between knowledge and compliance 

in the implementation of devotion of authority pre-anesthesia assessment 

to nurse anesthesia in North Maluku Province. Research methods: This 

research uses a correlational quantitative method with a descriptive 

analytical research design and approachcross-sectional. The research 

sample was 40 anesthetists from North Maluku Province using a sampling 

technique total sampling. The research instrument used a questionnaire 

online level of knowledge and online observation sheet level of 

compliance. The statistical test used in this research is test Spearman rho. 

Results: Statistical test results using testSpearman rho found a 

relationship between knowledge and compliance with a significant value 

of 0.007 (p-value <0.05) with a closeness value of 0.418 and the direction 

of the relationship is positive. Of the 40 respondents, a good level of 

knowledge was obtained, namely 29 people (72.5%) with a level of 

compliance of 26 people (65%). Conclusion: There is a close relationship 

between knowledge and compliance in the implementation of devotion of 

authority for pre-anesthesia assessment to nurse anesthesia in North 

Maluku Province. Suggestion: It is necessary to carry out similar research 

with a larger number of samples and a homogeneous level of education. 

Future researchers are expected to be able to use participant observation 

techniques, namely researchers directly participating in the activities 

carried out by respondents. 

A B S T R A K 

Latar Belakang: Untuk melaksanakan kegiatan asesmen pre anestesi atas 

pelimpahan tugas dari dokter anestesiologi atau dokter lain maka seorang 

penata anestesi harus memiliki kemampuan yang cukup untuk 

meminimalisir kelalaian yang mungkin terjadi. Tujuan: Diketahuinya 

hubungan pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan pelimpahan 

wewenang asesmen pre anestesi pada penata anestesi di Provinsi Maluku 

Utara. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional dengan desain penelitian deskriptif analitik dan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini penata anestesi Provinsi 

Maluku Utara yang berjumlah 40 orang dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

online tingkat pengetahuan dan lembar observasi online tingkat 

kepatuhan. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

Spearman rho. Hasil: Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman rho 

didapatkan hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan dengan nilai 

signifikan 0.007 (p-value <0.05) dengan nilai keeratan 0.418 dan arah 

hubungannya positif. Dari 40 responden diperoleh tingkat pengetahuan 

baik yaitu 29 orang (72,5%) dengan tingkat kepatuhan patuh sebanyak 26 

orang (65%). Simpulan: Ada hubungan pengetahuan dan kepatuhan 

pelaksanaan pelimpahan wewenang asemen pre anestesi pada penata 

anestesi di Provinsi Maluku Utara. Saran: Perlu dilakukan penelitian 

sejenis dengan jumlah sampel lebih banyak dan tingkat pendidikan 
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terakhir yang homogen, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan teknik observasi partisipan yaitu peneliti ikut langsung 

dalam kegiatan yang dilakukan responden. 
2024 All right reserved This is an open-access article u 

nder the CC-BY-SA license 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan anestesi merupakan bagian keseluruhan dari pelayanan perioperatif yang 

memiliki dampak besar dalam menentukan tercapainya tindakan pembedahan yang baik dan 

aman bagi pasien. Anestesi yang sempurna akan bekerja secara cepat dan efisien serta 

mengembalikan kesadaran dengan segera setelah pemberian anestesi dihentikan (Kamil, 2018). 

Asesmen Pre Anestesi merupakan penilaian terhadap kondisi pasien sebelum dilakukan 

tindakan anestesi. Asesmen pre anestesi sangat penting dalam menjamin keberhasilan tindakan 

operasi. Pemberian asesmen pre anestesi harus direncanakan dengan tepat (Immanuella, 2021).  

Berdasarkan ketentuan dari pihak Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS, 

2018) menyebutkan bahwa asessmen pre anestesi dilakukan oleh pihak yang berwenang dalam 

hal ini adalah dokter spesialis anestesiologi. Permenkes no.18 tahun 2016 mengenai izin 

penyelenggaraan praktik penata anestesi bab III pasal 12 yang dimana dikatakan bahwa penata 

anestesi dapat melaksanakan pelayanan di bawah pengawasan atas pelimpahan wewenang                 

secara mandat dari dokter spesialis anestesiologi atau dokter lain.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di dua rumah sakit swasta tipe C di kota Malang 

menunjukkan angka pelaksanaan asesmen pre anestesi pada operasi elektif yang rendah (0-

15%) bila dibandingkan dengan standar yang ditetapkan oleh Komisi Akreditasi Rumah Sakit 

(KARS) yaitu 100%. Dari pencarian data subjektif di kedua RS tersebut, hasilnya mengatakan 

bahwa faktor komunikasi dalam tim dan terlalu pendeknya rentang waktu antara pasien masuk 

rumah sakit (MRS) dengan jadwal pelaksanaan operasi, berpotensi menyebabkan rendahnya 

angka pelaksanaan asesmen preanestesi pada kasus operasi elektif di ruangan. Kondisi tersebut 

menyebabkan dokter spesialis anestesiologi tidak melakukan asesmen preanestesi di ruang 

perawatan sehingga melakukan pendelegasian tugas kewenangan dokter kepada perawat atau 

yang dikenal dengan istilah task shifting 

Pengetahuan adalah faktor yang berpengaruh dalam melakukan tindakan keperawatan. 

Dikatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan sesorang maka semakin baik pula perilaku yang 

dilakukan. Selain pengetahuan, kemampuan professional seperti kepatuhan dalam 

melaksanakan asesmen pre anestesi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam 

(Immanuella, 2021).  

Menurut hasil penelitian (Agustina, E., Wardani, V. & Astari, 2020) sebanyak 37,7% 

aktivitas dalam pengisian asesmen pre anestesi dilakukan oleh perawat anestesi. Namun dalam 

pelaksanaan asesmen pre anestesi tersebut ada beberapa aktivitas  yang seharusnya memang 

menjadi tanggung jawab penata anestesi namun tidak dilakukan sesuai tugas yang telah 

ditentukan. 

Berbagai macam masalah dalam kepatuhan dapat terjadi, diantaranya kurang berhati-

hati, melalaikan tugas, mengabaikan ketentuan yang telah berlaku maupun prosedur yang telah 

ditetapkan. Hal ini menyebabkan dapat terjadinya permasalahan dalam hukum. Maka dari itu 

persiapan dan pelaksanaan yang matang sebelum pembedahan harus dilakukan untuk 

mengurangi masalah asesmen pre anestesi (Hidayat & Uliyah, 2014). Salah satu faktor yang 

memengaruhi kepatuhan antara lain pengetahuan. Pengetahuan yang kurang dapat 

menyebabkan kepatuhan penerapan kegiatan semakin rendah (Amiruddin, 2018). 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan peneliti terhadap ketua DPD IPAI Provinsi 

Maluku utara, ternyata terdapat 9 dokter spesialis anestesi dan 40 penata anestesi yang masih 

aktif bekerja di Provinsi Maluku Utara, tetapi tidak semua dapat disebarluaskan secara merata, 

sehingga rasio dokter spesialis anestesi dan penata anestesi di Provinsi Maluku Utara saat ini 

adalah 1 : 4.  

Berdasarkan hasil uraian yang telah dicantumkan di atas penelitian mengenai 

pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan pelimpahan wewenang pre anestesi ini masih sangat 

minim atau sedikit yang membahas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Pelaksanaan Assesmen Pre Anestesi pada 

Penata Anestesi di Provinsi Maluku Utara”.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian. (Sugiono, 2015). Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross sectional. Penelitian 

cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data 

variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2015). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang penata anestesi yang bekerja di Provinsi 

Maluku Utara. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 penata anestesi di Provinsi Maluku Utara. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara pengambilan dengan teknik non-probability 

sampling dengan tipe total sampling. Subjek penelitian ini adalah penata anestesi yang bekerja 

di beberapa rumah sakit di 10 kapubaten kota di Maluku Utara dan tergabung dalam IPAI 

Provinsi Maluku Utara yang memenuhi kriteri inklusi dan ekslusi.  

Instrumen yang digunakan penelitian adalah kuesioner pengetahuan tentang 

pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi dan pelaksanaan kepatuhan tentang pelimpahan 

wewenang asesmen pre anestesi. Pada penelitian ini terdapat 28 pertanyaan tentang 

pengetahuan asesmen pre anestesi. Pada penelitian ini terdapat 21 pernyataan tentang 

kepatuhan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi. Metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner online menggunakan google form. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian dilakukan analisis univariat untuk menyajikan karakteristik 

responden, tingkat pengetahuan pelaksanaan pelimpahan wewenang, tingkat kepatuhan 

pelaksanaan pelimpahan wewenang, serta analisis brivariat menggunakan uji spearman rank 

dalam tabel berikut : 

 

Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 40 responden diperoleh mayoritas 

responden paling banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang (72.5%) dan 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang (27.5%).  

2. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 40 responden diperoleh responden paling 

banyak dengan tingkat pendidikan D4 Keperawatan Anestesiologi yaitu sebanyak 18 

orang (45.0%), D3 Keperawatan dan Pelatihan Anestesiologi sebanyak 14 orang (35.0%), 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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D3 Keperawatan Anestesiologi sebanyak 7 orang (17.5%), dan S1 Keperawatan dan 

Pelatihan Anestesiologi sebanyak 1 orang (2.5%). 

3. Pengalaman Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data dari 40 

responden diperoleh responden paling banyak dengan Pengalaman Kerja >10 tahun 

sebanyak 20 orang (50.0%), 5-10 tahun sebanyak 11 orang (27.5%), dan <5 tahun 

sebanyak 9 orang (22.5%). 

 

Analisa Univariat 

1. Tingkat Pengetahuan Pelaksanaan Pelimpahan Wewenang Asesmen  

No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik 29 72.5 

2 Cukup 9 22.5 

3 Kurang Baik 2 5.0 

Total  40 100.0 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data bahwa penata 

anestesi yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 29 orang (72.5%), penata anestesi 

yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 9 orang (22.5%) dan penata anestesi yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 2 orang (5.0%).  

 

2. Tingkat Kepatuhan Pelaksanaan Pelimpahan Wewenang Asesmen Pre Anestesi 

No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

1 Patuh 26 65.0 

2 Kurang patuh 12 30.0 

3 Tidak patuh 2 5.0 

Total  40 100.0 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa penata anestesi yang memiliki tingkat 

kepatuhan patuh sebanyak 26 orang (65.0%), penata anestesi yang memiliki tingkat kepatuhan 

kurang patuh sebanyak 12 orang (30.0%) dan penata anestesi yang memiliki tingkat kepatuhan 

tidak patuh sebanyak 2 orang (5.0%). 

 

Analisa Bivariat  

1. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Pelaksanaan Pelimpahan WewenangAsesmen 

Pre Anestesi pada Penata Anestesi di Provinsi Maluku Utara 

 Pengetahuan 

Kepatuhan Patuh Kurang Patuh Tidak 

Patuh 

Total p-value CC 

 N % N % N % 29 0.007 0.418 

Baik 23 57.5% 4 10% 2 5 9 

Cukup 2 5% 7 17.5% 0 0 2 

Kurang baik 1 2.5% 1 2.5% 0 0 1 

Total 26 65 12 30% 2 5 26   

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui N atau jumlah data penelitian menunjukkan jumlah 

sampel sebanyak 40 responden. Analisis uji statistic spearmanrank diperoleh hasil nilai p-value 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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0.007 dengan taraf signifikan <0.05. Sehinga p-value <0.05, maka dapat dikatakan terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi 

dengan tingkat kepatuhan pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi pada 

penata anestesi di Provinsi Maluku Utara. Hasil analisis uji statistic spearmanrank tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil analisis dengan 

menggunakan uji spearmanrank diperoleh nilai Contingency Coefficient yang menunjukkan 

angka 0.418 yang berarti terdapat hubungan yang cukup serta berpola positif antara tingkat 

pengetahuan pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi dengan tingkat 

kepatuhan pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi pada penata anestesi di 

Provinsi Maluku Utara. 

 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pengetahuan Pelaksanaan Asesmen Pre Anestesi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan tentang pengisian 

asesmen pre anestesi termasuk dalam kategori baik sebanyak 29 dokumen (72,5%) dari 

keseluruhan 40 pengisian asesmen pre anestesi. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Immanuella, 2021), yang menyatakan berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mempunyai pengetahuan yang baik yaitu 

73.7%. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengisian asesmen pre anestesi memiliki 

rentang yang lumayan jauh antara pengetahuan baik dengan cukup yaitu 29 pengisian asesmen 

pre anestesi untuk pengetahuan baik dan 9 pengisian asesmen pre anestesi untuk pengetahua 

cukup. 

Penata anestesi yang menjawab pertanyaan kuesioner jawaban benar paling banyak pada 

kuesioner nomor 1 “Asesmen pre anestesi adalah penilaian status medik pasien sebelum 

dilakukan anestesi” dan pertanyaan nomor 2 “Asesmen pre anestesi dilakukan di poliklinik 

anestesi, ruang perawatan, dan ruang penerimaan IBS”  yang berjumlah 40 responden (100%). 

Sedangkan penata anestesi yang menjawab pertanyaan kuesioner pengetahuan dengan jawaban 

salah paling banyak pada kuesioner nomor 6 “Diabetes merupakan salah satu riwayat penyakit 

pasien yang dapat menghambat berlangsungnya anestesi” yang berjumlah 20 responden (50%). 

Dari kedua tersebut maka dapat disimpulkan pengetahuan penata anestesi sudah cukup baik 

tetapi harus ditingkatkan lagi pengetahuannya di bagian riwayat penyakit yang diderita pasien 

agar tidak mengganggu keberlangsungan anestesi. 

Menurut penelitian dari (Kurniasari, 2021), menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 

yang mempunyai pengetahuan baik memiliki masa kerja >5 tahun sebanyak 14 orang (33.3%). 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar penata anestesi yang bekerja >5 

tahun juga memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 29 orang (72,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan terhadap keterampilan penata anestesi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan dalam 

pengisian dokumen dengan baik sebanyak 29 orang (72,5%) dimana dengan tingkat Pendidikan 

D3 Keperawatan dan Pelatihan Anestesi yaitu 10 orang (25%), D3 Keperawatan Anestesi yaitu 

5 orang (12,5%), D4 Keperawatan Anestesi yaitu 13 orang (32,5%), dan S1 Keperawatan dan 

Pelatihan Anestesi yaitu 1 orang (2,5%). Semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang akan 

mempengaruhi tingkat penguasaan terhadap materi yang harus dikuasai sesuai dengan tujuan 

dan sasaran (Zirva., 2022). 

2. Tingkat Kepatuhan Pelaksanaan Asesmen Pre Anestesi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepatuhan tentang pelaksanaan asesmen pre anestesi 

di beberapa IBS Provinsi Maluku Utara dengan kategori patuh ada 26 orang (65%), kurang 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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patuh ada 12 orang (30%), dan tidak patuh ada 2 orang (5%).  Hal ini cukup sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Immanuella, 2021), dimana 

terdapat sebanyak 13 orang penata anestesi (68,4%)  yang termasuk dalam kategori patuh, 

kategori kurang patuh sebanyak 4 orang penata anestesi (31,6%), dan kategori tidak patuh 

sebanyak 2 orang penata anestesi (10,5%). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian 

besar pengisian dokumen asesmen pre anestesi di beberapa IBS Provinsi Maluku Utara sudah 

patuh melaksanakan asesmen pre anestesi. 

Penata anestesi yang menjawab pernyataan dari kuesioner kepatuhan asesmen pre anestesi 

dengan jawaban selalu paling banyak terdapat pada soal nomor 5 “Saya menanyakan kepada 

pasien terkait riwayat operasi dan anestesi sebelumnya”, soal nomor 11 “Saya mengonfirmasi 

terkait hasil pemeriksaan laboratorium (darah dan urine) pasien yang akan dilakukan tindakan 

operasi kecil dan sedang, dan pada soal nomor 18 “Saya melakukan analisis hasil asesmen 

untuk melakukan asuhan kepenataan anestesi pra, intra, dan pasca anestesi sesuai dengan 

pengelolaan anestesi” yang berjumlah 37 responden (92,5%).  

Menurut (Fay, 2018) kepatuhan adalah sikap disiplin atau perilaku taat terhadap suatu 

perintah maupun aturan yang ditetapkan dengan penuh kesadaran. Di dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebbagian besar penata anestesi di beberapa IBS Provinsi Maluku Utara 

sudah melakukan pengisian dengan patuh dikarenakan sudah terdapat prosedur yang dijadikan 

sebagai acuan dalam melaksanakan Tindakan pre anestesi dan merupan beban moral yang 

ditanggung masing-masing anggota karena berkaitan dengan nyawa pasien. Di dalam 

penelitian ini masih terdapat 2 orang penata anaestesi (5%) yang tidak patuh. Hal ini 

dikarenakan mempertimbangkan waktu dalam melaksanakan operasi sehingga terdapat 

beberapa item didalam kuesioner tersebut yang tidak terlaksana. 

Menurut penelitian Kusumawardhani, Adji, & Supriyanto (2021) menunjukkan bahwa 

jenis kelamin mempunyai pengaruh terhadap kinerja perawat. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa jumlah perawat laki-laki yang patuh yaitu sebanyak 11 responden (27,5%) 

dan jumlah perawat perempuan yang patuh adalah 29 responden (72,5%). Berdasarkan hasil 

review sebagian besar didapatkan bahwa perawat perempuan berjumlah lebih banyak dan lebih 

inisiatif dalam bekerja dibanding perawat laki-laki. Keadaan tersebut sesuai dengan kondisi 

yang terjadi di Indonesia dimana mayoritas perawat didominasi oleh wanita karena karena 

keperawatan identik dengan feminisme (Walangara et al., 2022). 

Berdasarkan distribusi kepatuhan terhadap 19 item observasi asesmen pre anestesi, dapat 

diketahui bahwa sebanyak 29 item kepatuhan masuk ke dalam kategori patuh (75-100%), 12 

item masuk ke dalam kategori kurang patuh (30%), dan 2 item masuk ke dalam kategori tidak 

patuh (5%). Hal ini menunjukkan bahwa masih ada item yang belum dilaksanakan oleh penata 

anestesi didalam melaksanakan asesmen pre anestesi. Semua item yang tercantum didalam 

dokumen pengisian asemen pre anestesi merupak Standar Operasional Prosedur yang 

digunakan di Rumah Sakit Umum maupun Rumah Sakit Swasta yang ada di Provinsi Maluku 

Utara, sehingga perlu dilakukan pelatihan dan supervisi. Oleh karena itu, perlunya 

dilaksanakan minimalisir kesalahan didalam melakukan asesmen pre anestesi. 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Kepatuhan Pelaksanaan Pelimpahan 

Wewenang Asesmen Pre Anestesi 

Berdasarkan hasil uji Spearman rank dengan nilai signifikansi p-value 0,007 (p <0,05), 

sehingga dapat dinyatakan ada hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan 

asesmen pre anestesi pada penata anestesi di Provinsi Maluku Utara. Berdasarkan hasil dari uji 

statistik diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,418 (sedang). Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan didalam pengisian asesmen pre anestesi. 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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Dari koefisien korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang erat dan 

searah yang dibuktikan dengan tanda positif pada nilai koefisien korelasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sinlaeloe, 2020), 

tentang hubungan pengetahuan dan sikap perawat terhadap kelengkapan pendokumentasian 

asuhan keperawatan di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Prof. Dr. W. Z. Johannes 

Kupang menunjukkan bahwa 36,6% memiliki pengetahuan baik, 51,2% memiliki pengetahuan 

cukup, dan 12,2% memiliki pengetahuan kurang. Untuk sikap perawat dalam pengisian 

kelengkapan asuhan keperawatan yang memiliki sikap baik 73,2%, cukup 24,4%, kurang 2,4%. 

Penelitian ini sesuai dengan teori dari (Notoatmodjo 2012), pengetahuan memiliki peranan 

penting dalam memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang dan kepatuhan merupakan 

salah satu dari perilaku seseorang, sehingga pengetahuan memiliki hubugan terhadap 

kepatuhan dalam pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anestesi pada penata 

anestesi di Provinsi Maluku Utara. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Pringgayuda, 2021) yang menyimpulkan bahwa ada keeratan hubungan anytara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan perawat mengisi identitas pasien di ruang rawat inap di Rumah 

Sakit Mitra Husada Pringsewu Lampung. Pada penelitian ini penata anestesi sudah memiliki 

kesadaran dalam mengisi asesmen pre anestesi dengan baik dan sesuai dengan SOP asesmen 

pre anestesi di IBS Provinsi Maluku Utara. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amiruddin et al., 2018) yang 

menunjukkan hasil tidak terdapat hubungan antara kepatuhan dengan pengetahuan dalam 

penerapan surgery safety checklist, hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya sosialisasi dan 

pelatihan mengenai penerapan surgery safety checklist dan sebagian besar perawat masih tidak 

paham mengenai penerapan surgery safety checklist. Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti 

menemukan hasil baru dari penelitian ini yaitudikatakan bahwa adanya hubungan yang kuat 

mengenai pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan asesmen pre anestesi. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dalam penerapannya penata anestesi di beberapa ruang IBS Provinsi 

Maluku Utara sudah melakukan sesuai dengan aturan yang berlaku pada rumah sakit, selain itu 

penata anestesi telah mendapatkan pelatihan anestesi serta Pendidikan yang sesuai untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan anestesi di ruang IBS dengan baik. Dari pelatihan dan 

pendidikan tersebut, penata anestesi Provinsi Maluku Utara termasuk ke dalam penata anestesi 

yang kompeten yang artinya memiliki pengetahuan dan mampu dalam melaksanakan segala 

kegiatan anestsi termasuk asesmen pre anestesi. Sehingga hipotesis pada penelitian ini sesuai 

dengan yang diharapkan yaitu adanya hubungan pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan 

asesmen pre anestesi pada penata anestesi di Provinsi Maluku Utara. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan pengetahuan 

pelaksanaan pelimpahan wewenang asesmen pre anetesi pada penata anestesi dari pengisian 

kuesioner online sebagian besar dalam kategori baik (72,5%). Kepatuhan pelaksanaan asesmen 

pre anetesi pada penata anestesi dari pengisian lembar observasi online sebagian besar dalam 

kategori patuh (65%). Terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan 

asesmen pre anestesi pada penata anestesi di Provinsi Maluku Utara dengan nilai signifikansi 

p-value 0,007 (p <0,05). Keeratan hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan pelaksanaan 

asemen pre anestesi menunjukkan nilai koefisien korelasi 0,418 (sedang), dapat disumpulkan 

bahwa adanya hubungan yang erat dan searah yang dibuktikan dengan tanda positif pada nilai 

koefisen korelasi. 
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SARAN 

1. Bagi Institusi Ikatan Penata Anestesi Indonesia 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan asemen pre 

anestesi, agar pelaksanaannya sesuai dengan standar pengisian asemen pre anestesi. 

2. Bagi Institusi Ikatan Penata Anestesi Maluku Utara 

Para penata anestesi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pada asesmen pra 

anestesi khususnya pada pemeriksaan pra anestesi. Sedangkan pada kuesioner kepatuhan 

para penata disarankan untuk lebih memperhatikan dan menerapkan pemeriksaan fisik 

agar mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan ketika operasi dimulai. 

3. Institusi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bahan ajar pemberian materi 

khususnya area keperawatan klinik perioperative dan anestesi, dan juga sebagai bahan 

dasar penelitian selanjutnya dalam keperawatan perioperative dan anestesi. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan yang disarankan adalah penelitian sejenis dengan jumlah sampel 

lebih banyak dengan tingkat pendidikan terakhir yang homogen, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan teknik observasi partisipan yaitu peneliti ikut langsung 

dalam kegiatan yang dilakukan responden. 
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